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ABSTRAK

Penelitian desain ini bertujuan untuk mengembangkan desain lintasan
pembelajaran dalam kerangka Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) untuk meningkatkan number sense siswa sekolah dasar, pada
keterampilan estimasi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap: preliminary,
design experiment, dan analisis retrospektif. Penelitian ini melibatkan 25 siswa
sekolah dasar di Lubuklinggau. Data dikumpulkan melalui lembar kerja,
dokumentasi kelas (foto dan video), dan wawancara siswa, serta dianalisis secara
kualitatif dan deskriptif. Lintasan pembelajaran menekankan estimasi dengan
membulatkan harga ke ribuan dan sepuluh ribu terdekat, menggunakan konteks
belanja Hypermart. Analisis retrospektif fokus pada elemen-elemen instruksional,
termasuk jenis tugas, operasi bilangan, relevansi kontekstual, keterbukaan
masalah, pemilihan bilangan, jenis pertanyaan, dan budaya kelas. Temuan
menunjukkan bahwa konteks yang real dan familiar secara signifikan
meningkatkan kemampuan estimasi dan keterlibatan belajar siswa. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa lintasan pembelajaran yang berlandaskan konteks efektif
dalam mendukung perkembangan number sense siswa.

Kata Kunci: Estimasi, Lintasan Pembelajaran, Number Sense, PMRI

ABSTRACT

This design research aims to develop a learning trajectory design within the
Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) framework to improve
elementary school students' number sense, particularly in estimation skills. This
research was conducted in three stages: preliminary, design experiment, and
retrospective analysis. This study involved 25 elementary school students in
Lubuklinggau. Data were collected through worksheets, classroom documentation
(photos and videos), and student interviews, and analyzed qualitatively and
descriptively. The learning trajectory emphasized estimation by rounding prices
to the nearest thousand and ten thousand, using the context of Hypermart
shopping. The retrospective analysis focused on instructional elements, including
task types, number operations, contextual relevance, problem openness, number
selection, question types, and classroom culture. The findings indicate that a real
and familiar context significantly improves students' estimation skills and
learning engagement. This study concludes that a context-based learning
trajectory is effective in supporting students' number sense development.
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PENDAHULUAN
Salah satu aspek fundamental
pembelajaran  matematika  adalah

number sense (Fahlevi, 2022). Number
sense adalah kemampuan yang unik
dan bermakna, keterampilan yang
intuitif dan fleksibel dalam memahami,
menafsirkan, dan menggunakan angka
dalam berbagai konteks (Pittalis, 2025).
Kemampuan ini merupakan fondasi

utama untuk memahami konsep
matematika  formal yang  lebih
kompleks dan mengembangkan

pemikiran matematika yang terstruktur
(Nieder, 2025). Rendahnya number
sense berdampak negatif terhadap
kompetensi matematika siswa secara
keseluruhan (Dolfi et al., 2024). Lebih
lanjut,  kegagalan @ awal  dalam
memahami  number  sense  dapat
menyebabkan kesulitan yang
berkelanjutan dalam  pembelajaran
matematika di  tahap selanjutnya
(Sukma et al., 2021). Karena alasan ini,
number sense ini harus diajarkan secara
eksplisit di kelas (Pittalis, 2025) dan
dipupuk sejak dini (Adamuz-Povedano
et al., 2021; Jordan et al., 2022) sebagai
bagian dari pembangunan fondasi
matematika yang kuat.

Number sense memungkinkan
siswa untuk membedakan kuantitas dan
memanipulasi angka secara fleksibel
untuk penilaian matematika dan untuk
mengembangkan strategi yang efisien
untuk operasi (Li et al., 2020). Ini juga
mengacu pada kemampuan untuk
melakukan perhitungan mental tanpa
bergantung pada algoritma standar
(Fahlevi, 2022). Siswa dengan number
sense yang kuat dapat memecahkan
masalah matematika menggunakan
pendekatan  yang  fleksibel dan
cenderung mengungguli siswa yang
hanya mengandalkan prosedur standar
(Pittalis, 2025; Vessonen et al., 2024).

Beberapa peneliti telah
mengusulkan  berbagai  komponen
number sense. McIntosh di tahun 1995
mengidentifikasi empat komponen
kunci antara lain : penilaian kuantitas,
komputasi mental, estimasi, dan
menilai kewajaran hasil. Selain itu,
(Birgin & Peker, 2025) menambahkan
komponen lain, yaitu representasi dan
memahami akibat operasi bilangan.

Meskipun number sense ini
merupakan keterampilan fundamental,
banyak siswa masih menunjukkan
tingkat pemahaman yang rendah
(Corso et al., 2024; Wulandari et al.,
2021). Hal ini disebabkan oleh
ketergantungan siswa pada pemecahan
masalah prosedural dan kurangnya
fleksibilitas  penggunaan  bilangan
dalam berbagai konteks (Coppersmith
& Star, 2022). Pemahaman guru yang
terbatas tentang number sense dan
kurangnya materi ajar yang dirancang
dengan baik yang secara eksplisit
mendukung pengembangan number
sense memperburuk masalah ini
(Jordan et al., 2022). Kurikulum yang
digunakan sebelumnya juga belum
mengintegrasikan number sense secara
memadai di kelas (Fahlevi, 2022).

Upaya untuk mengatasi masalah
ini meliputi model inovatif, strategi
pembelajaran, dan media yang
mendorong number sense (Fahlevi,
2022). Balkist & Jupri  (2025)
menunjukkan pentingnya pendekatan
pembelajaran terarah dalam pengajaran
matematika. Salah satu strategi yang
efektif untuk itu adalah menghadirkan
situasi kehidupan nyata ke dalam kelas
menggunakan pendekatan konstruktivis
seperti Pendidikan Matematika
Realistis (RME) atau adaptasinya di
Indonesia adalah PMRI (Fauziah et al.,
2020). PMRI memandang matematika
sebagai aktivitas bermakna yang terkait
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dengan konteks dunia nyata dan
menggunakan konteks tersebut sebagai
titik awal pembelajaran (Fauziah &
Putri, 2022).

Beberapa studi penelitian desain
telah berhasil menerapkan PMRI untuk
mengembangkan kepekaan bilangan
siswa. Diantaranya, penggunaan
konteks permainan tradisional
congklak untuk pembelajaran pada
operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat (Lantakay et al., 2024),
konteks permainan ular tangga untuk
operasi pecahan (Islamy, 2023) dan
permainan tradisional seperti
Maggalaceng untuk operasi perkalian
(Zakaria & Dewantara, 2024) serta
makanan tradisional pempek untuk
pembelajaran jual beli dan untung
(Putri et al., 2025). Studi-studi ini
menunjukkan bahwa lintasan
pembelajaran yang tertanam dalam
konteks  yang  bermakna  dapat
mendukung perkembangan number
sense. Akan tetapi, penggunaan
konteks Hypermart yang fokus pada
pembelajaran estimasi belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
ini mengembangkan lintasan
pembelajaran berbasis konteks
hypermart yang berfokus pada estimasi
pada siswa sekolah dasar di
Lubuklinggau.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metodologi  design  research  tipe
validation studies yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi
kerangka  kerja  teoretis terkait
intervensi pendidikan. Penelitian ini
terdiri  dari  tiga tahap, yaitu
Preliminary, Design Experiment dan
Retrospective Analysis. Tahap design
experiment terdiri dari pilot experiment
dan teaching experiment.

Partisipan penelitian ini adalah
siswa kelas lima dari sekolah dasar di
Lubuklinggau, Indonesia, pada tahun
ajaran 2024/2025. Sampel terdiri dari
25 siswa dan satu guru model yang
berpartisipasi dalam tahap teaching
experimnet. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi (a) lembar
observasi kelas, (b) lembar wawancara
untuk siswa dan guru, (c) rekaman
video dan catatan lapangan, dan (d)
lembar kerja dan hasil kerja siswa.
Instrumen-instrumen ini dirancang dan
divalidasi melalui 2 orang expert
review sebelum implementasi, Data
kualitatif hasil penelitian dikumpulkan
selama pilot experiment dan teaching
experiment, dan data interaksi antara
guru-siswa didokumentasikan melalui

catatan  lapangan dan  rekaman.
Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis data dari
proses pengembangan lintasan
pembelajaran.
HASIL PENELITIAN
Desain Awal

Pada  tahap  ini,  peneliti
merancang  Hypothetical  Learning

Trajectory (HLT) berbasis PMRI untuk
meningkatkan keterampilan number
sense siswa, terutama pada indikator
estimasi. HLT mencakup tujuan,
kegiatan pembelajaran, dan hipotesis
untuk mengembangkan pemahaman
siswa selama proses pembelajaran.
Sebelumnya,  peneliti  melakukan
tinjauan pustaka mendalam sebagai
landasan teori dan berfokus pada
estimasi.

Pada tahap desain awal, konteks
pembelajaran  menggunakan  brosur
Hypermart, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1.

Konteks Brosur Hypermart
Sumber : https://www.hypermart.co.id

Pada HLT awal, siswa diminta
untuk menyelesaikan permasalahan
pada operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pecahan, dan
desimal dengan menyebutkan harga
dan jumlah barang yang dapat dibeli.
Setelah merancang HLT, tim peneliti
mengadakan diskusi kelompok terfokus
(FGD) dengan dua orang guru. Hasil
diskusi menunjukkan bahwa HLT
tersebut mencerminkan prinsip-prinsip
PMRI,  memberikan  pengalaman
belajar yang bermakna melalui konteks
yang sudah dikenal siswa, yaitu
“pberbelanja  di  Hypermart” dan
menyertakan instruksi untuk membuat
estimasi  atau  perkiraan  dalam
menyelesaikan soal.

Secara ringkas, HLT 1 dapat
disajikan pada Tabel 1.

pembagian.

Siswa  dapat
melakukan
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian,

soal  dengan
cara biasa
4.Siswa tidak
mampu
menyelesaikan
perhitungan

operasi  pada
bilangan
desimal.

Siswa  dapat
melakukan
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian,
operasi
bilangan
pecahan.

pada

Tabel 1.

Ringkasan HLT Awal

Context Math Conjecture
Activities
Siswa  dapat 1.Siswa
melakukan membulatkan
operasi harga ke
penjumlahan,  ribuan
pengurangan,  terdekat
dan perkalian.  2.Siswa

B Siswa  dapat membulatkan

rosur

Hovermart melakgkan harga .ke

P operasi puluhan ribu
penjumlahan,  terdekat
pengurangan,  3.Siswa
perkalian, dan menyelesaikan

Hasil HLT pada fase ini kemudian
disebut HLT 1, yang akan diuji pada
fase desain eksperimen.
Desain Eksperimen

Desain eksperimen ini terdiri dari
dua tahap, yaitu pilot eksperiment dan
teaching experiment. Pada tahap Pilot
experiment melibatkan enam siswa
dengan kemampuan berbeda,
dibimbing oleh guru kelas sebagai guru
model. Pembelajaran dimulai dengan
apersepsi dan pertanyaan pemicu
terkait pengalaman berbelanja di
Hypermart. Siswa diminta untuk
memecahkan  masalah  kontekstual
menggunakan strategi estimasi yang
dipilih sendiri. Hasil berikut diperoleh
ketika siswa mengerjakan lembar
aktivitas pada tahap uji coba
pendahuluan, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2.
Penyelesaian Siswa tahap Pilot Ekperiment

Soal Estimasi Metode Jawaban
Benar (%)  Standar Salah (%)
(%)
1 0 83 % 17 %
2 0 83 % 17 %
3 0 67 % 33%
4 0 50 % 50 %
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33 % 67 %

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa tidak ada siswa yang
menyelesaikan soal dengan benar
menggunakan strategi estimasi. Pada
soal pertama dan kedua, 83% siswa
menjawab dengan benar menggunakan
metode  biasa, sementara 17%
memberikan jawaban yang salah atau
tidak jelas. Pada soal-soal berikutnya,
persentase  jawaban  yang  benar
menurun menjadi 67%, 50%, dan 33%,
masing-masing, yang menunjukkan
peningkatan kesulitan seiring dengan
meningkatnya kompleksitas soal.

Berikut  adalah  salah  satu
jawaban siswa, yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2.
Jawaban Metode Standar

Berdasarkan Gambar 2, siswa
menyelesaikan  soal ~ menggunakan
algoritma  standar tanpa  strategi
estimasi. Pada soal pertama, siswa
menghitung total harga apel secara
akurat dan menyadari bahwa mereka
tidak memiliki cukup uang,
menunjukkan pemahaman prosedural
tanpa pendekatan pembulatan. Soal
kedua  menunjukkan  penjumlahan
langsung dengan banyak coretan dan
tanpa estimasi. Soal ketiga juga
dikerjakan dengan metode standar,
sementara  soal  keempat  tidak
dikerjakan. Secara keseluruhan,

jawaban siswa mencerminkan
pemahaman yang memadai tentang
aritmatika  dasar  tetapi  belum
menerapkan konsep estimasi dalam
konteks berbelanja.

Guru kemudian mengkonfirmasi
ketidakhadiran proses penyelesaian
estimasi ini dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa. Berikut
adalah hasil diskusi.

o Sudahkah kamu memikirkan cara
lain untuk menyelesaikan soal ini?

Guru

Siswa . Belum terpikir. Saya hanya tahu
cara menjumlahkannya.
Guru Kalau kita bulatkan harganya,
bagaimana menurutmu?
Siswa . Sepertinya  perhitungan  menjadi
lebih mudah.
Diskusi antara guru-siswa

tersebut mengungkapkan bahwa siswa
tidak memahami atau menggunakan
strategi  estimasi, melainkan hanya
menjumlahkan harga secara langsung.
Persyaratan pembulatan oleh guru
membantu siswa mengenali pendekatan
estimasi sebagai metode yang valid dan
lebih lugas. Temuan ini menunjukkan
perlunya pengenalan eksplisit tentang
estimasi, yang merupakan subjek
evaluasi untuk meningkatkan HLT 1
dalam pilot experiment.

Berdasarkan analisis dari guru
terhadap hasil pilot experiment, HLT 1
diperbaiki dengan mengurangi jumlah
pertanyaan dan menambahkan fase
diskusi antara model siswa dan guru
sebelum melanjutkan ke pertanyaan
berikutnya. Oleh karena itu, HLT 2
dirancang mencakup kegiatan
presentasi dan diskusi setelah siswa
menyelesaikan pertanyaan 1 dan 2
untuk memastikan proses pemeriksaan
silang sebelum melanjutkan untuk
menyelesaikan semua soal.
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Dalam teaching experiment, guru
menekankan estimasi dan mengarahkan
siswa pada kata '"estimasi" dalam
pertanyaan.  Setelah  mengerjakan
pertanyaan 1 dan 2, siswa menafsirkan
hasilnya dan mendiskusikannya secara

aktif. Hasil yang diperoleh siswa
selama percobaan pengajaran
ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3.
Penyelesaian Siswa Tahap Teaching
Experiment
Soal  Estimasi Metode Jawaban
Benar (%) Standar Salah (%)
(%)
1 36 % 45 % 19 %
2 41 % 36% 23 %
3 68 % 0% 32%
4 59 % 0% 41 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada soal
nomor 1 dan 2, sebagian besar siswa
masih menggunakan cara penyelesaian
masalah yang biasa yaitu sebesar 45%
dan 36%. Sedangkan siswa yang
menggunakan strategi estimasi hanya
mencapai 36% dan 41%. Namun, pada
soal nomor 3 dan 4, terjadi peningkatan
estimasi yang signifikan sebesar yaitu
68% dan 59%, dan tidak ada siswa
yang menggunakan cara penyelesaian

yang biasa.
Berikut adalah hasil jawaban
siswa pada tahap pembelajaran

eksperimen untuk beberapa pertanyaan.
Pada soal pertama, 8 siswa menjawab
menggunakan perkiraan dengan
membulatkan harga apel ke ribuan
terdekat. Salah satu jawaban siswa
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
siswa memahami konsep pembulatan
untuk memudahkan perhitungan dan
dapat menerapkan estimasi dalam
konteks yang relevan.
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Gambar 3.
Jawaban Siswa Pada Soal 1

Selain itu, 10 orang siswa masih

menyelesaikan  soal = menggunakan
metode yang biasa, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Jawaban Metode Standar

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa
siswa langsung menjumlahkan harga
sesuai dengan yang tertera di brosur.
Dalam pertanyaan lain, sembilan
siswa menggunakan strategi estimasi
dengan membulatkan harga ke ribuan
atau puluhan ribu terdekat, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5.
Jawaban Estimasi
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Misalnya, harga Fillet Salmon
dibulatkan menjadi Rp40.000 dan Paha
Ayam menjadi Rp6.000; kemudian,
siswa tersebut menyimpulkan bahwa
Rp100.000 cukup untuk membeli
keduanya.

Pada soal berikutnya, 15 siswa
menyelesaikan soal penentuan harga
yang lebih murah menggunakan
estimasi. Tidak ada satu pun dari
mereka yang melakukannya dengan
cara biasa. Hasil jawaban siswa untuk
soal ketiga ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6.
Jawaban Estimasi
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Berdasarkan Gambar 6, siswa
menggunakan strategi estimasi dalam
menjawab,  tetapi  siswa  hanya
membulatkan ke puluhan ribu terdekat
untuk harga short plate ribs amiyaki
dan membulatkan ke ribuan terdekat
untuk harga salmon fillet.

Analisis retrospektif

Hasil eksperimen desain
memberikan beberapa masukan penting
untuk meningkatkan HLT ke-2 dan
mendorong siswa untuk menggunakan
strategi  estimasi  lebth  lanjut.
Peningkatan ini mencakup aspek
operasi dan jenis bilangan, konteks
masalah, dan peran guru dalam proses
pembelajaran. Berkaitan dengan
operasi bilangan, disarankan untuk
menggunakan soal penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat untuk

pembelajaran awal. Kemudian,
Konteks yang digunakan harus relevan
dengan pengalaman hidup siswa.
Meskipun konteks berbelanja  di
Hypermart cukup familiar bagi siswa,
namun beberapa barang, seperti fillet
salmon dan iga sapi, kurang familiar.
Analisis retrospectif juga menghasilkan
saran untuk menambahkan lebih
banyak pertanyaan terbuka ke dalam
HLT.

Angka-angka dalam pertanyaan
harus mendekati puluhan, ratusan, atau
ribuan sehingga siswa didorong untuk
menggunakan  pembulatan  dalam
estimasi. Misalnya, Rp. 69.900 lebih
mudah mendekati Rp. 70.000 daripada
angka seperti Rp. 1.675, yang
cenderung dijumlahkan dengan tepat.
Dengan demikinan, penyesuaian harga
perlu dilakukan dalam brosur.

Meskipun guru telah
menggunakan  scaffolding  sebagai
pertanyaan pemicu, beberapa siswa
masih  menyelesaikan  pertanyaan
seperti  biasa. Hal ini  perlu
menunjukkan peningkatan kapasitas
guru untuk memahami strategi estimasi
dan cara membimbing siswa secara
efektif. Guru juga harus memiliki
keterampilan manajemen kelas yang
mendorong diskusi dan justifikasi antar
siswa. Dengan demikian, revisi HLT
harus mencakup perbaikan konteks soal
dan jenis bilangan, serta memperkuat
peran guru. Selain menyediakan materi
ajar, HLT juga harus mencakup
panduan yang jelas tentang pemahaman
topik, manajemen kelas, dan strategi
pembelajaran bagi guru agar tujuan
pembelajaran estimasi dapat tercapai
secara optimal.

PEMBAHASAN
Pada saat desain awal, peneliti
fokus pada estimasi karena
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keterampilan  ini  penting  untuk
kesuksesan siswa di masa depan akan
tetapi seringkali kurang mendapat
perhatian dalam pembelajaran (Gunes,
2022). Hal ini juga sesuai dengan
pernyataan yang menyatakan bahwa
estimasi merupakan komponen kunci
dalam memahami bilangan yang
melibatkan manipulasi bilangan yang
fleksibel (Yeo & Price, 2021). Ulya
(2024) dan Corso et al. (2024)

menambahkan  bahwa intervensi
pembelajaran  estimasi  kontekstual
dapat  meningkatkan = kemampuan

matematika siswa secara signifikan.
Estimasi ini tepat jika diterapkan dalam
konteks keuangan sehari-hari seperti
berbelanja, di mana keterampilan
memperkirakan total pengeluaran, sisa
uang, dan diskon digunakan. Strategi
yang digunakan dalam penyelesaian
meliputi  pembulatan angka dan
perhitungan estimasi. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Honda
et al (2022). Konteks yang digunakan
dalam HLT awal adalah berbelanja di
Hypermart, yang dekat dengan siswa di
Lubuklinggau. Hal ini sesuai dengan
karakteristik pembelajaran PMRI yang
dimulai dari konteks yang familiar bagi
siswa (Fauziah & Putri, 2022).

Adapun pemilihan materi
didasarkan pada Kurikulum Merdeka,
bahwa siswa sekolah dasar kelas lima
harus menguasai operasi aritmatika
dasar pada bilangan bulat, desimal, dan
pecahan, yang diterapkan secara
bertahap dalam HLT. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa 27,6% siswa
mengalami miskonsepsi dalam
pengertian bilangan, sehingga
diperlukan pengembangan lebih lanjut
keterampilan estimasi (Fauziah &
Pandra, 2024).

Tahap  Desain  ekperimen
diawali dengan pilot eksperiment. Pada
saat ini, hasil penyelesaian siswa pada
tabel 2 menunjukkan tidak adanya
strategi estimasi dalam jawaban siswa.
Hal ini kemungkinan besar karena
siswa belum memahami konsep

estimasi, belum pernah menerima
pembelajaran  terkait, dan tidak
memiliki  pengetahuan  sebelumnya

tentang cara menyimpulkan (Corso et
al., 2024). Hasil pada tahap teaching
experiment pada tabel 3 menunjukkan
bahwa pada soal nomor 1 dan 2,
sebagian besar siswa masih
menggunakan  cara  penyelesaian
masalah yang biasa. Strategi estimasi
belum sepenuhnya menjadi kebiasaan

berpikir  siswa  (Gaffney, 2023).
Namun, pada soal nomor 3 dan 4,
terjadi  peningkatan estimasi yang

signifikan dan tidak ada siswa yang
menggunakan cara penyelesaian yang
biasa. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran  strategi  penyelesaian.
Perubahan ini  dipengaruhi  oleh
kegiatan presentasi dan diskusi setelah
soal nomor 2, di mana siswa diberikan
kesempatan  untuk = merefleksikan
strategi yang digunakan dan lebih
memahami estimasi. Diskusi ini sejalan
dengan prinsip interaktivitas dalam
pembelajaran  PMRI:  mendorong
keterlibatan siswa dalam berbagi
strategi dan memperkuat pengetahuan
melalui interaksi sosial (Heuvel &
Drijvers, 2014).

Pada tahap teaching experiment,
beberapa siswa telah menunjukkan
pemahaman pada konsep pembulatan
untuk memudahkan perhitungan dan
dapat menerapkan estimasi dalam
konteks yang relevan, yang
ditunjukkan pada gambar 3. Meskipun
pembulatan  dilakukan ke atas,
pendekatan ini menunjukkan kemajuan
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dalam penggunaan strategi estimasi
dibandingkan  dengan  perhitungan
eksak saja. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ainswort et al (2002) dan Li
et al. (2020) yang menyatakan bahwa
estimasi melibatkan penyederhanaan
soal aritmatika melalui prosedur
sistematis seperti pembulatan yang
memungkinkan siswa menghasilkan
jawaban yang mendekati benar.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang membulatkan harga ke puluhan
ribu terdekat. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mendapatkan jawaban
yang lebih tepat. Strategi estimasi yang
digunakan siswa umumnya terbatas

pada pembulatan. Salah satu alasannya
adalah  karena  pertanyaan yang
diberikan  belum secara eksplisit

membimbing pada penggunaan strategi
estimasi yang lebih beragam (Andrews
etal., 2021).

Berdasarkan hasil
retrospektif, disarankan untuk
menggunakan strategi lebih lanjut.
Strategi ini mencakup aspek operasi
dan jenis bilangan, konteks masalah,
dan peran guru dalam proses
pembelajaran. Dalam hal operasi,
penjumlahan dan pengurangan lebih
mudah  daripada  perkalian  dan
pembagian, terutama ketika
menggunakan bilangan bulat. Operasi-
operasi dasar ini sebaiknya
dikembangkan lebih mendalam dalam

analisis

konteks sehari-hari (Dzhaparova &
Omurbekova, 2024)

Berdasarkan hasil  penelitian,
Hypothetical — Learning  Trajectory

(HLT) 2 yang telah diujicobakan perlu
direvisi untuk menghasilkan Local
Instruction Theories (LIT). Hal ini
dilakukan melalui proses dalam desain
penelitian, yaitu siklus atau proses
berulang dari eksperimen pemikiran ke

eksperimen instruksi. Hasil akhir HLT
2 jika dibandingkan dengan Actual
Learning Trajectory (ALT) cukup
mampu  menonjolkan  kemampuan
estimasi siswa. Siswa telah mampu
memecahkan masalah yang disajikan
dalam pembelajaran dengan
menggunakan estimasi. Penggunaan
konteks juga telah membantu siswa
lebih memahami masalah yang harus
dipecahkan. Hal ini sesuai dengan
pengembangan desain yang telah
dilakukan sebelumnya menggunakan
konteks (Islamy, 2023; Lantakay et al.,
2024; Putri et al., 2025; Zakaria &
Dewantara, 2024).

SIMPULAN
Desain penelitian ini berhasil
merancang  Hypothetical — Learning

Trajectory (HLT) berbasis PMRI
dengan  konteks  berbelanja  di
Hypermart untuk meningkatkan

keterampilan estimasi sebagai bagian
dari number sense siswa sekolah dasar.

Meskipun pada tahap wuji coba
pendahuluan, sebagian besar siswa
masih menggunakan strategi
perhitungan konvensional tanpa

estimasi, pada tahap pilot experiment
menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam penggunaan strategi
estimasi, terutama setelah diskusi dan
presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran interaktif dan kontekstual
dapat mendorong perubahan pola pikir
siswa. Temuan ini menekankan
pentingnya  memperkenalkan  dan
membiasakan diri secara eksplisit
terhadap strategi estimasi melalui
konteks yang relevan dan memperluas
variasi pertanyaan yang menyesuaikan
tingkat kesulitan dan karakteristik
bilangan sehingga estimasi menjadi
kebiasaan =~ dalam  menyelesaikan
masalah  matematika  sehari-hari.
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Peningkatan HLT dengan fokus pada
operasi dasar, konteks yang dekat
dengan siswa, dan penggunaan
pertanyaan terbuka, efektif dalam
meningkatkan kemampuan number
sense siswa yang berkaitan dengan
estimasi
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